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Abstrak 

 

Laporan keuangan UMKM sangat penting untuk menginformasikan jumlah kekayaan dan modal 
pemilik. Untuk mengetahui implementasinya, penelitian bertujuan untuk mengeksplor pengetahuan 
UMKM, dalam hal ini Bengkel Luber,s Motor, terhadap model laporan keuangan sederhana. Dengan 
pendekatan kualitatif melalui metode wawancara, studi ini menemukan bahwa pemilik Bengkel 
Luber,s telah mengetahui pembuatan laporan keuangan yang dibuat dalam aplikasi tertentu. 
Sayangnya, laporan keuangan tersebut hanya dikerjakan oleh admin/karyawannya, sehingga, 
pengetahuan pemilik bengkel Luber,s Motor belum mendalam terkait Laporan Keuangan. Kemudian, 
karena memakai aplikasi komputer untuk akuntansi, model laporan keuangannya tidak dilaporkan 
sesuai SAK, walaupun laporan keuangannya dibuat berdasarkan dari transaksi, persediaan/ data 
barang, laporan pembelian, laporan penjualan, laporan pengeluaran, laporan stok, laporan arus kas dan 
laporan laba rugi. Sebagai rekomendasi perlunya pengetahuan yang mendalam pemilik UMKM terkait 
laporan keuangan yang sesuai SAK. 
Kata Kunci: Laporan Keuangan; UMKM; Pengetahuan; Penggunaan Laporan 
 

 

Analysis of Knowledge and Using Simple Financial Statement Models 

at Luber’s Motor Workshop 
 

Abstract 

 

MSME financial reports are very important to inform the owner's wealth and capital. To find out its 
implementation, the research aims to explore the knowledge of MSMEs, in this case Luber's Motor Workshop, on 
a simple financial statement model. Using a qualitative approach through the interview method, this study found 
that the owner of Bengkel Luber,s had knowledge of the preparation of financial statements made in certain 
applications. Unfortunately, the financial reports are only done by employees, so the knowledge of the Luber,s 
Motor workshop owner is not deep regarding Financial Reports. Then, because it uses a computer application for 
accounting, the financial statement model is not reported according to the Standar of Accounting, although the 
financial statements are made based on transactions, inventory/goods data, purchase reports, sales reports, expense 
reports, stock reports, cash flow reports and income statements. As a recommendation, there is a need for in-depth 
knowledge of MSME owners regarding financial reports that are in accordance with the Standar of Acccounting. 
Keywords: Financial Statements; MSMEs; Knowledge; Using report 
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A. PENDAHULUAN 

UMKM adalah perusahaan produktif yang 
dimiliki oleh perusahaan yang memenuhi 
standar perorangan atau usaha kecil. Pelaporan 
keuangan masih masuk dalam kategori UMKM 
dan merupakan bentuk pertanggungjawaban 
kepada UMKM. Laporan keuangan adalah 
catatan informasi keuangan perusahaan dan 
dapat menjelaskan kinerja usaha kecil selama 
periode akuntansi. Laporan keuangan 
memberikan informasi tentang kinerja usaha 
kecil dan membantu mereka membuat 
keputusan bisnis. 

Berbagai strategi diperlukan untuk berkembang 
dan berhasil merintis usaha.   SME perlu 
menghasilkan laporan keuangan yang relevan, 
andal, sebanding, dan mudah dipahami.   
Standar akuntansi UKM saat ini menggunakan 
SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan 
Usaha Kecil). Untuk membagi lebih lanjut 
pelaporan keuangan, Anda memerlukan akun 
bisnis kecil. Sayangnya, sebagian besar UKM 
hanya fokus pada kegiatan pemasaran dan 
pengembangan produk.   Banyak usaha kecil 
belum menganggap akuntansi  begitu penting.    

Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia 
No 20, 2008)  UMKM dibedakan menurut kriteria 
berusaha.   mikro, usaha kecil.  Di sektor UMKM  
, pelaporan keuangan sangat penting karena 
Anda tidak hanya dapat mengelola biaya 
operasional perusahaan Anda, tetapi juga 
melacak keuntungan dan kerugian perusahaan 
Anda, kewajiban  dan pajak. Sektor UKM 
Indonesia merupakan salah satu penggerak 
utama pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini 
karena UMKM memiliki kapasitas yang sangat 
besar untuk menyerap tenaga kerja dan 
mendekati trend.    

Pelaporan keuangan penting untuk usaha kecil 
sebagai rencana bisnis yang mendukung proses 
pengambilan keputusan kewirausahaan.   
Informasi tentang posisi keuangan perusahaan 
berfungsi sebagai alat bagi perusahaan untuk 
menilai dan membandingkan dampak keuangan 
dari keputusan bisnis mereka. Laporan 
Keuangan membantu perusahaan menilai dan 
memprediksi pertumbuhan bisnis di masa 

depan. Informasi keuangan memungkinkan 
perusahaan untuk menilai keadaan perusahaan 
saat ini dan memprediksi keadaan perusahaan di 
masa depan.   Dengan tujuan engevaluasi 
pembiayaan dan operasi perusahaan.    

Informasi tentang kondisi keuangan juga 
membantu perusahaan menilai kemampuan 
investasi dan operasional mereka selama periode 
waktu tertentu.   Pembukuan merupakan hal 
yang sangat penting dalam menjalankan suatu 
usaha, terutama usaha besar.   Ini 
mengoptimalkan biaya operasi dan berjalan 
sesuai rencana. Oleh karena itu, perencanaan 
merupakan langkah selanjutnya dalam 
memperkuat upaya pendokumentasian kegiatan.  
Pemilik UMKM dapat melihat situasi keuangan 
setiap bulan.    

Laporan ini memberikan banyak manfaat bagi 
semua pemangku kepentingan di industri. Selain 
di atas, laporan keuangan tersedia untuk 
membantu perusahaan menilai kondisi 
keuangan perusahaan untuk jangka waktu 
tertentu. Berikan informasi atau data lengkap 
mengenai kondisi keuangan perusahaan Anda.  
Misalnya, melihat situasi keuangan perusahaan 
secara keseluruhan atau melihat situasi keuangan 
perusahaan secara khusus. Laporan akeuangan 
membantu dalam membuat keputusan bisnis 
yang penting.  Apalagi jika menyangkut 
keputusan yang berkaitan dengan keuangan 
perusahaan atau integritas perusahaan, laporan 
keuangan digunakan untuk meningkatkan 
kualitas kesuksesan perusahaan Anda. 
Perusahaan yang stabil dengan informasi 
keuangan yang baik memiliki kepercayaan yang 
baik terhadap perusahaan karena manajemen 
yang baik, terutama situasi keuangannya. (FR 
Consultant, 2021) 

Alasan lain mengapa pelaporan keuangan 
UMKM sangat penting adalah untuk 
menginformasikan jumlah kekayaan dan modal 
yang Anda miliki. Total kewajiban perusahaan 
juga ditampilkan.   Oleh karena itu, pergerakan 
aset, modal dan kewajiban dipantau dengan jelas.   
Tanpa  laporan keuangan perusahaan, sulit 
untuk menentukan total aset, modal, dan 
kewajiban  perusahaan dan manajemen biaya 
sederhana. Semua biaya yang terkait dengan 



 

396 
 

menjalankan bisnis harus dicatat secara akurat 
dan jelas.   Biaya yang tercatat termasuk biaya 
produksi dan  operasi.   Pada akhir tahun fiskal, 
rincian biaya operasional ini akan dipantau 
dengan jelas selama periode tersebut. Semua 
informasi tentang pengeluaran yang tercatat 
(Purwa-tiningsih, 2020). 

 

Rumusan masalah 

Merujuk penjelasan sebelumnya, maka rumusan 
masalah dalam studi ini adalah: apakah pemilik 
Bengkel Luber,s Motor telah mengetahui proses 
pembuatan laporan keuangannya dan 
pembuatan pelaporan keuangan sesuai standar? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan dan penyusunan model keuangan 
sederhana di UMKM sudah sesuai SAK EMKM. 

Penelitian ini diharapkan menambah informasi 
pembaca dan juga pemilik UMKM tentang model 
keuangan sederhana yang bisa dipakai dalam 
kegiatan operasional di UMKM. 

 

B. PEMBAHASAN  

Dekripsi dari lokus dan objek penelitian dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 

Identitas usaha: 1) Nama Usaha : Luber,s Motor; 
2) Bidang usaha : Bengkel; 3) Alamat usaha : Jalan 
Babakan Ciparay No 185, Kota Bandung; 4) 
Jumlah pegawai : 5 orang 

Identitas pemilik: 1) Nama pemilik : Lubis; 2) 
Usia Pemilik : 50 tahun; 3) Jenis kelamin : Lai-laki; 
4) Pendidikan terakhir : D3 Tarbiah Syari’ah. 

Kemudian, studi ini  menggarisbawahi beberapa 
hal yang menjadi temuan berdasarkan hasil  
wawancara yang dijabar-kan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1 Wawancara 

No Pertanyaan peneliti Jawaban pemilik usaha Catatan/Temuan 

1. Apakah bapak mengetahui 
tentang Laporan 
Keuangan?  

Ya, laporan keuangan yang berisi catatan harian yang menghitung laba dan keuntungan serta bagaimana 
ibarat kata berdirinya suatu struktural perusahaan. Untuk pemasukan dan pengeluaran apalagi masalah 
APBD. Untuk mencatata transaksi perharinya 

Pemilik Luber,s Motor telah 
mengetahui laporan keuangan 

2,. Apakah bapak mengetahui 
manfaat/kegunaan laporan 
Keuangan? 

Kegunaan laporan keuangan untuk keabsahan dalam arti formal perusahaan kita, berapa laporan 
keuangannya. Bagaimana perusaaan kita per satu bulan atau tiga bulan sekali, naik ga, turun ga, ya 
kegunaannya ya itu dalam mengetahui naik turunnya perusahaan kita itu laporan keuangan. Karena semua 
kita gaji kan, karyawan kita 6 terus sekita 20 jutaan gaji. Laporan keuangan itu ya maju mundurnya 
perusahaan ya ada di laporan keuangan.  

Pemilik Luber,s Motor telah 
mengetahui  manfaat laporan 
keuangan 

3. Apakah bapak tahu tentang 
debit kredit? 

Kalau bapak gapake debit. Kalau debit itu semacam artik kata transaksi potongan apakah kita jadi customer 
bikin aja. Kalau debit ini kan begini, transaksi umpamanya bapak customer melalui debit apa manual. Apabila 
melalui debit, uang yang adadi tabungan kita itu tinggalmotong dia. Berarti debit itu kata bapak itu potongan 
transkasi. Tapi kalaui belajar cara kalian kuliah dengan kerja praktek di lapangan itu beda. Debit itu transaksi 
keuangan, izza belanja ke bapak, kalau melalui debit berarti transfer ya rekening. 

Pemilik Luber,s motor tidak memakai 
laporan keuangan yang sesuai SAK 
yaitu keseimbangan antara debit dan 
kedit 

4. Bapak membuat laporan 
keuangan dimana? 

Udah langsung komputer. Jadi udah keliatan omzet perhar. Umpamanya hari ini 10 juta. Udah keliatan disitu 
laba harian, laba bulanan, zakat, udah keliatan. Transasksinya komputer ataupun laptop. Jadi ga perlu lagi 
kita hitung. Kalau di bapak itu laporan keuangan tuhy finalisasinya ada yang 2% ada yang 7% ada yang 15% 
ada yang 50%.  Tapi saat finalisasi akhir itu kita larinya ke 15% koma sekian. 

Pemilik UMKM telah dapat membuat 
laporan keuangan sederhana 

5. Apakah ada bantuan apliksi 
untuk membuat laporan 
keuangan? 

Ya itu excel. Ga mau yang ribet-ribet. Labanya udah otomatis Pemilik UMKM memakai excel di 
komputer untuk membuat laporan 
keuangan 

6. Apakah bapak mengetahui 
Laporan laba rugi? Apakah 
buat Laporan Laba Rugi? 

Engga, kalo yang dibikin kayak gitu kan dalam arti dia perusahaan besar kayak PT atau apa. Bapak kan baru 
CV jadi engga. Kalau masalah laba rugi ibarat kata bisa dikonsumsi kok sama bapak. Dalam setahun, ya 
kurang lebih kalau bersihnya sekitar 200 juta. Kalau dihitung dengan pengeluaran ya bisa bermiliar.  

 

7. Apakah bapak mengetahui 
Laporan neraca dan apakah 
bapak membuatnya? 

Oh balancing. Cicilan kalau motor atau mobil. Ibarat kata pemasukan dengan pengeluaran. Ibarat kata sebulan 
20 jt setidaknya pengeluaran kita jangan diatas 20 juta minimal 15 jt. Gitu-gitu. 

Pemilik UMKM mengetahui neraca 
tetapi tidak  

8. Apakah bapak mengetahui 
Laporan perubahan? 

Tau, karena perusahaan bapak berdasarkan dolar. Perubahan modal pasti berubah sebulan sekali, gitu aja. Itu 
perubahan modal. Bisa dari modal umpamanya dari 2.900 jadi 2.150. Bisa dari 29.000 jadi 29.500. Kayak 
perubahan oli umpamanya. Perubahan modal satu bulan sekali. 

 

9. Siapa yang membuat 
Laporan Keuangan disini? 

Ya otomatis adminlah, masa saya yang mengerjakan. Admin saya yang lulusan SMA, ada  yang melamar 
kesini seorang Sarjana tapi saya tidak terima karena tidak paham. Saya buat laporan keuangan yang sesuai 
kepahaman saya. Namun, saya paham dan dapat diketahui laba dan transaksi perharinya. 

UMKM belum melakukan Laporan 
Keuangan yang sesuai SAK karena 
terbatasnya pengetahuan. 
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Dari kesembilan pertanyaan tersebut, dapat 
digarisbawahi bahwa pemilik Bengkel Luber,s 
telah mengetahui Laporan Keuangan tapi dibuat 
dalam excel dan aplikasi akuntansi. Namun, 
laporan keuangan tersebut dikerjakan oleh 
admin/karyawannya. Sehingga, penge-tahuan 
pemilik bengkel Luber,s Motor belum banyak 
mengetahui Laporan Keuangan. Kemudian, 
karena memakai aplikasi komputer untuk 
akuntansi, model laporan keuangannya tidak 
dilaporkan sesuai SAK.  

Dalam implementasi, pencatatan barang-barang 
yang tersedia dan pencatatan transaksi baramg 
dan jasa yang ada di Bengkel Luber’s Motor 
disajikan dalam gambar 1 dan 2, sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Data Barang Bengkel Luber,s Motor 

Gambar 1 tersebut berisi data barang yang ada di 
bengkel Luber,s Motor. Maka, dapat dikatakan 
bahwa Luber,s Motor telah melakukan pencatatan 
barang-barang yang tersedia, masuk yaitu baru 
dibeli dari penyetok dan juga keluar yaitu dibeli 
oleh konsumen.  

 

Gambar 2 Tabel transaksi barang dan jasa Bengkel Luber,s 
Motor 

Gambar 2 tersebut menunjukkan tabel di aplikasi 
akuntansi tentang tabel transaksi yang masuk 
maupun keluar baik itu dari penjualan barang-

barang bengkel maupun pemberian jasa yang 
dilakukan oleh Bengkel Luber,s Motor tersebut. 

Kemudian dengan menggunakan aplikasi, 
laporan pembelian dan penjualan, serta laporan 
stok Bengkel Luber’s Motor dipresentasikan pada 
gambar 3, 4, dan 5 di bawah ini: 

 

Gambar 3 Laporan pembelian yang dibuat Bengkel Luber,s 
Motor 

Gambar 3 tersebut menunjukkan adanya 
pemakaian aplikasi oleh Bengkel Luber,s Motor 
dan telah dilakukannya pembuatan Laporan 
Keuangan ang terdiri dari Laporan Pembelian 
Periode, Laporan Pembelian Supplier, Laporan 
Pembelian Barang, Laporan Return Pembelian, 
dan Laporan penerimaan Return Pembelian. 

 

Gambar 4Laporan Penjualan Bengkel Luber,s Motor 

 

Gambar 3 berisi laporan penjualan yang 
dilakukan oleh Bengekl Luber,s Motor yang 
terdiri dari Laporan Penjualan by Periode, 
Laporan penjualan by periode + omzet, Laporan 
Penjualan by Pelanggan, Laporan penjualan by 
Member, Laporan Penjualan by Supplier, Laporan 
Penjualan by Barang, Laporan Penjualan by 
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Barang, By Pelanggan, Laporan penjualan by 
Counter, Laporan Penjualan by Kategori, Laporan 
Penjualan by Card, Laporan Penjualan by Kasir, 
Laporan Penjualan Perjam, Laporan Return 
Penjualan, Laporan Jual Beli, Tarik Data 
Penjualan, Laporan Bqarang Terlaris, & Jarang 
Laku, dan Laporan Faktur Pajak. 

 

 

Gambar 5 Laporan Stok Bengkel Luber,s Motor 

 

Gambar 3 menunjukkan Laporan stok yang 
diklakukan oleh Bengkel Luber,s Motor. Lapiran 
Stok tersebut terdiri dari Laporan Stok Barang, 
Laporan Stok Kategori Total, Laporan Barang 
Rusak, Laporan Stok Akhir Sisa Penjualan, 
Laporan Stok Limit, LAPORAN Over Stok, 
Laporan Stok Minus, Laporan Koreksi Stok, Pice 
List, Laporan Kartu Stok, Laporan Stok Opname, 
Laporan Kadaluarsa, dan Laporan Pemakaian 
Barang. 

 

Gambar 6 Laporan Pengeluaran Bengkel Luber,s 
Motor 

 

Gambar 6 menunjukkan Laporan Pengeluar-an 
Bengkel Luber,s Motor yaitu terdiri dari Laporqn 
pengeluaran, Laporan Pengeluaran (Dot Matrix 
Printer), dan Laporan Pengeluaran Jenis. 

Terkait pelaporan lainnya, Bengkel Luber’s Motor 
juga menyediakan laporan Kas Bengkel dan 
Laporan Rugi laba, yang ditunjukkan pada 
gambar 7 dan gambar 8 serta gambar 9 berikut: 

 

 

Gambar 7 Laporan Kas Bengkel Luber,s Motor 

 

Gambar 7 menunjukkan Laporan Kas Bengkel 
Luber,s Motor yang terdiri dari Laporan kas dan 
Cash Flow. 

 

Gambar 8 Laporan Laba Rugi 1 Bengkel Luber,s Motor 
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Gambar 9 Laporan Laba Rugi 2 Bengkel Luber,s Motor 

 

Gambar 8 dan 9 tersebut menunjukkan lapioran 
laba rugi dari bengekl Luber,s motor. Maka, dapat 
disimpulkan bengkel Lubers,s Motor telah 
melakukan dan mengetahui Laporan Laba rugi 
pada periode berjalan. 

Dari 1 sampai 9 gambar di atas dapat disimpulkan 
Bengekl Luber,s Motor telah membuat Laporan 
Keuangan dari transaksi, persediaan/ data 
barang, laporan pembelian, laporan penjualan, 
laporan pengeluaran, laporan stok, laporan arus 
kas dan laporan laba rugi. 

 
C. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Studi ini menggarisbawahi bahwa pemilik 
Bengkel Luber,s telah mengetahui proses 
pembuatan Laporan Keuangan yang dibuat 
dalam aplikasi akuntansi tertentu. Sayangnya, 
laporan keuangan tersebut dikerjakan oleh 
admin/karyawannya. Sehingga, pemilik bengkel 
Luber,s Motor belum banyak mengetahui tentang 
Laporan Keuangan. Kemudian, karena memakai 
aplikasi komputer untuk proses akuntansi, model 
laporan keuangannya tidak dilaporkan sesuai 
SAK (Standar Akuntansi Keuangan). 

Hal lain yang ditemukan, Bengkel Luber,s Motor 
telah membuat Laporan Keuangan yang 
bersumber dari transaksi, persediaan/data 
barang, laporan pembelian, laporan penjualan, 
laporan pengeluaran, laporan stok, laporan arus 
kas dan laporan laba rugi dalam pelaporan 
sskeuangannya. 

Sebagai rekomendasi, sebaiknya Bengkel Luber,s 
Motor maupun UMKM lain yang sejenis 
mengetahui Laporan Keuangan yang sesuai 

dengan SAK. Meskipun, Laporan keuangan 
dikerjakan oleh admin/karyawan sendiri tetapi 
pemilik UMKM tetap perlu mengetahui model 
Laporan Keuangan dalam rangka menvegah hal-
hal yang tidak diinginkan.  

 
REFERENSIs 
Amani, T. (2018). Penerapan SAK-EMKM Sebagai 

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 
UMKM:(Studi Kasus di UD Dua Putri 
Solehah Probolinggo). … : Jurnal Ilmiah Ilmu 
Akuntansi, Keuangan …. http://ejournal.itb-
wigalumajang.ac.id/index.php/asset/article
/view/266 

FR Consultant. (2021, June 15). Mengapa Laporan 
Keuangan Itu Penting? Frcconsultant-
indonesia.Com. 

Larasati, N. H. (2020, July 10). Pengertian UMKM 
Menurut Para Ahli dan Undang-Undang yang 
Harus Dipahami sebagai Pebisnis. M.Diado-
na.Id. 

Mekari. (n.d.). 5 Format Laporan Keuangan Lengkap 
dan Contoh. Jurnal.Id. 

Purwanti, E. (2017). Analisis Pengetahuan 
Laporan Keuangan Pada UMKM Industri 
Konveksi Salatiga. Among Makarti, 10. 

Purwatiningsih, A. S. (2020, October 26). 
Pentingkah Laporan Keuangan Bagi UMKM? 
Kjaatik.Id. 

Rojabi, A. (2019, October 22). Teknik Wawancara 
(Research Methodology). Medium.Com. 

Sterling. (2021, September 27). Pengertian Laporan 
Keuangan, Beserta Jenis dan Manfaatnya! 
Sterling-Team.Com. 

Undang-Undang Republik Indonesia No 20, 
(2008). 

Widhiastuti, R., Kardiyem, K., & ... (2019). Model 
Akuntansi Sederhana Bagi UMKM Makanan 
Kota Semarang. JPPM (Jurnal …. 
http://www.jurnalnasional.ump.ac.id/index
.php/JPPM/article/view/4043 

  
 
 
 


